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Abstraksi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden. 

Data dianalis menggunakan metode SmartPLS untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan kerja, beban kerja dan dukungan organisasi terhadap 

worklife balance dengan peran gender sebagai variabel moderasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial; lingkungan 

kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Work-life Balance. 

Variabel beban kerja memiliki pengaruh positif dan sinifikan terhadap work-

life balance. Dukungan organisasi juga menunjukkan signifikansi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua dan ketiga diterima, dimana beban 

kerja yang terkelola dengan baik serta dukungan organisasi yang memadai 

mampu membantu karyawan menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi.  

Sementara itu, variabel peran gender secara parsial tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap work-life balance. Secara simultan hasil uji F 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja, beban kerja dan dukungan 

organisasi terhadap work-life balance dengan peran gender sebagai 

variabel moderasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perubahan peran gender 

dalam dunia kerja modern khususnya dalam studi ini tidak secara langsung 

mempengaruhi keseimbangan kehidupan karyawan. Selain itu, masa kerja 

memiliki potensi sebagai Variabel moderator Khususnya bagi karyawan 

dengan pengalaman kerja lebih lama, meskipun pengaruh nya belum cukup 

kuat. Secara umum, karyawan mampu menjaga keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung menunjukkan kinerja lebih 

baik, terlepas dari perbedaan gender. 

Kata kunci: lingkungan kerja, beban kerja, dukungan organisasi, worklife 

balance peran gender, Dunia kerja 



Abstract 

This study employed a quantitive approach, with data collected 

through questionaires distributes to 100 respondents. The data were 

analyzed using smart PLS to examine the influence of the work 

environment, workload, and organizational support on work-life balance, 

with gender role as a moderating variable. 

The result indicated that partially the work environment has positive 

but not significant effect on work-life balance. The workloads variable shows 

a positive and significant effect on work-life balance. Organizational support 

also demonstrates a positive and significant influence. This finding indicates 

that the second and the third hypotheses are supported, suggesting that 

manageable workloads and adequate organizational support help 

employess maintain a balance between their professional and personal 

lives.  

Meanwhile, the gender role variable shows no direct effect on work-

life balance. Simultaneosly, The F test result indiace that the work 

environment, workload, and organizational support toward work-life balance 

with role of gender as a moderating variable have a positive but not 

significant effect  

These findings suggest the chages in gender roles in the modern 

work place do not directly affect employees’ eork-life balance. In general, 

employees who can maintain a balance between work and personal life tend 

to demonstrade job performance regardless of gender. 

 

Keyword: Work environment, work load, Organizational support, worklief 

balance Gender’s Role, work envyronment.  



 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada era kerja modern yang ditandai dengan percepatan 

globalisasi dan digitalisasi, perhatian terhadap keseimbangan 

kehidupan kerja (work-life balance) menjadi semakin penting, 

khususnya di sektor industri jasa. Sektor ini menuntut fleksibilitas, 

produktivitas tinggi, dan ketahanan kerja yang kuat dari para 

pekerjanya. Salah satu sektor yang cukup menonjol dalam hal ini 

adalah industri restoran cepat saji, di mana ritme kerja yang cepat, 

volume pekerjaan yang tinggi, dan tekanan waktu menjadi bagian tak 

terpisahkan dari aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut menciptakan 

tantangan tersendiri bagi para karyawan dalam menjaga kualitas hidup, 

baik secara fisik, emosional, maupun sosial.  

Industri restoran cepat saji merupakan salah satu sektor jasa yang 

berkembang pesat, terutama di wilayah urban yang ditandai dengan 

mobilitas tinggi dan gaya hidup praktis. Konsumen mengharapkan 

pelayanan cepat, harga terjangkau, dan kualitas produk yang 

konsisten. Untuk memenuhi ekspektasi tersebut, perusahaan dituntut 

menerapkan sistem kerja yang efisien dengan target operasional yang 

tinggi. Namun, di balik kinerja tinggi yang dituntut, terdapat tantangan 

signifikan dalam hal kesejahteraan karyawan, khususnya terkait 



keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (work-life 

balance). 

Keseimbangan kehidupan kerja atau work-life balance (WLB) 

telah menjadi isu sentral dalam pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) di era modern. Konsep ini merujuk pada kondisi di mana 

seseorang mampu memenuhi tuntutan pekerjaan dan kehidupan 

pribadinya secara seimbang tanpa mengalami konflik peran yang 

signifikan (Dadhwal & Bhatheja, 2024). Di tengah kompetisi dan 

dinamika industri yang semakin ketat, kesejahteraan psikologis dan 

emosional karyawan menjadi perhatian utama, terutama di sektor jasa 

yang sangat mengandalkan performa individu. 

Industri restoran cepat saji merupakan bagian dari sektor jasa 

yang berkembang pesat di Indonesia. Pertumbuhan bisnis ini ditandai 

dengan ekspansi waralaba, perubahan gaya hidup masyarakat urban, 

serta peningkatan permintaan terhadap layanan cepat dan praktis. 

Namun di balik perkembangan tersebut, terdapat persoalan penting 

yang kerap terabaikan: kesejahteraan kerja karyawan. Karyawan 

restoran cepat saji sering kali bekerja dalam tekanan tinggi, sistem shift 

yang tidak menentu, dan lingkungan kerja yang serba cepat, sehingga 

rentan mengalami kelelahan, stres, hingga gangguan keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Studi yang dilakukan oleh WorkLife Indonesia mengungkapkan 

bahwa 61% karyawan sektor jasa menyatakan pekerjaan mereka 

mengganggu kehidupan pribadi dan hubungan sosial (WorkLife 



Indonesia, 2023). Dalam konteks tersebut, tiga faktor utama sering 

disebut sebagai determinan work-life balance: lingkungan kerja, beban 

kerja, dan dukungan organisasi. Penelitian oleh Deski, A. M., & 

Chusairi, A. menemukan bahwa persepsi dukungan organisasi sangat 

berpengaruh terhadap keseimbangan kerja-keluarga (Deski & Chusairi, 

2024), sementara Wulansari, O. D. menekankan pentingnya regulasi 

beban kerja yang manusiawi (Wulansari, 2023). 

CV. OYI Yummy Inspiration merupakan salah satu restoran cepat 

saji lokal di Kota Malang yang menunjukkan karakteristik khas industri 

ini: operasional cepat, target kinerja tinggi, serta struktur kerja dengan 

sistem shift. Observasi awal menunjukkan bahwa beberapa karyawan 

mengalami stres, kelelahan, dan kesulitan mengatur waktu pribadi. 

Kondisi ini menjadi sinyal penting bahwa aspek keseimbangan hidup 

belum menjadi perhatian utama dalam sistem pengelolaan SDM 

perusahaan. 

Secara ideal, perusahaan diharapkan mampu menciptakan 

sistem kerja yang tidak hanya fokus pada pencapaian target 

operasional, tetapi juga mendukung kesejahteraan karyawan melalui 

lingkungan kerja yang ergonomis, pembagian beban kerja yang adil, 

dan adanya kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan. 

Namun, dalam praktiknya, kesenjangan masih ditemukan di berbagai 

unit usaha restoran cepat saji, termasuk pada CV. OYI Yummy 

Inspiration. Masalah utama yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah 

bagaimana ketiga faktor utama lingkungan kerja, beban kerja, dan 



dukungan organisasi berkontribusi terhadap terbentuknya work-life 

balance, serta seberapa besar pengaruhnya baik secara parsial 

maupun simultan 

Karyawan restoran cepat saji dituntut untuk bekerja secara cepat, 

tepat, dan responsif terhadap pelanggan. Dalam menjalankan 

tugasnya, mereka kerap dihadapkan pada beban kerja berlebih, jadwal 

kerja yang tidak tetap, serta lingkungan fisik yang kurang ergonomis. 

Tekanan ini diperparah ketika organisasi tidak memiliki sistem 

dukungan yang memadai seperti fleksibilitas kerja, pelatihan coping 

stress, atau komunikasi dua arah antara manajemen dan karyawan. 

Tanpa intervensi yang tepat, kondisi ini dapat memicu burnout, konflik 

peran, dan degradasi kinerja individu maupun tim (Sari, A. P., & 

Wahyuni, 2021). 

Arah penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam 

bagaimana lingkungan kerja, beban kerja, dan dukungan organisasi 

memengaruhi work-life balance (keseimbangan kehidupan kerja) 

karyawan di industri restoran cepat saji, khususnya pada CV. OYI 

Yummy Inspiration. Ketiga faktor tersebut merupakan elemen penting 

dalam menciptakan iklim kerja yang sehat dan produktif, serta 

berdampak langsung pada kesejahteraan psikologis dan sosial 

karyawan. 

Lingkungan kerja yang dimaksud dalam konteks ini mencakup 

aspek fisik (seperti suhu ruangan, pencahayaan, ergonomi ruang kerja) 

dan aspek non-fisik (hubungan sosial dengan rekan kerja dan atasan, 



suasana kerja, serta budaya organisasi). Kondisi lingkungan kerja yang 

tidak kondusif berpotensi menimbulkan stres kerja, kelelahan, dan 

penurunan motivasi yang pada akhirnya mengganggu keseimbangan 

antara peran kerja dan kehidupan pribadi seseorang (Robbins & Judge, 

2019). Sementara itu, beban kerja mengacu pada volume tugas yang 

harus diselesaikan oleh karyawan dalam jangka waktu tertentu, 

termasuk beban kuantitatif (jumlah pekerjaan) dan beban kualitatif 

(tingkat kesulitan pekerjaan). Beban kerja yang berlebihan, terutama 

dalam sistem kerja shift seperti yang umum di restoran cepat saji, dapat 

mengarah pada work-life conflict, yakni kondisi ketika tuntutan 

pekerjaan mengganggu waktu dan energi yang seharusnya 

dialokasikan untuk kehidupan pribadi (Astuti, 2020). 

Adapun dukungan organisasi merupakan persepsi karyawan 

terhadap sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka dan 

memperhatikan kesejahteraan mereka. Bentuk dukungan ini dapat 

berupa kebijakan kerja fleksibel, pelatihan, perhatian manajerial, dan 

sistem komunikasi yang terbuka. Tingginya dukungan organisasi 

terbukti mampu menurunkan tingkat konflik kerja-keluarga dan 

meningkatkan keterlibatan kerja serta kepuasan hidup secara 

keseluruhan (Eisenberger et al., 1986). Dengan latar belakang tersebut, 

penelitian ini berfokus pada identifikasi dan eksplorasi hubungan antara 

ketiga variabel utama (lingkungan kerja, beban kerja, dan dukungan 

organisasi) dengan work-life balance. Penelitian ini dilakukan dalam 

konteks operasional restoran cepat saji, di mana ritme kerja tinggi dan 



tuntutan pelayanan intensif menimbulkan tantangan spesifik terhadap 

keseimbangan kehidupan kerja karyawan. 

Fokus ini menjadi penting sebagai dasar dalam merancang 

strategi manajemen sumber daya manusia yang tidak hanya produktif, 

tetapi juga berorientasi pada keberlanjutan dan kesejahteraan 

karyawan. Meskipun banyak penelitian membahas work-life balance, 

sebagian besar masih berfokus pada sektor perkantoran, 

pemerintahan, atau pendidikan. Kajian mendalam di sektor jasa, 

khususnya restoran cepat saji lokal Indonesia, masih terbatas. Belum 

banyak kajian yang secara simultan menganalisis pengaruh lingkungan 

kerja, beban kerja, dan dukungan organisasi terhadap WLB di konteks 

lokal. Penelitian ini berusaha mengisi kekosongan tersebut dengan 

memberikan pemahaman mendalam berbasis lapangan mengenai 

dinamika WLB pada karyawan restoran cepat saji di Indonesia. 

Penelitian ini memiliki kontribusi strategis. Secara ilmiah, 

memperluas pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

work-life balance dalam konteks industri jasa makanan. Secara praktis, 

hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen CV. OYI Yummy 

Inspiration dan restoran cepat saji lainnya dalam menyusun kebijakan 

SDM yang responsif terhadap kesejahteraan karyawan. Dalam jangka 

panjang, hal ini juga mendukung keberlanjutan usaha melalui 

peningkatan produktivitas dan loyalitas tenaga kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja, beban kerja, dan dukungan organisasi terhadap work 



life balance karyawan restoran cepat saji pada CV. OYI Yummy 

Inspiration. 

Penelitian ini berfokus pada pendekatan kuantitatif dengan tujuan 

mengukur dan menganalisis secara empiris hubungan antara 

lingkungan kerja, beban kerja, serta dukungan organisasi terhadap 

work-life balance (WLB) karyawan CV. OYI Yummy Inspiration. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini ingin melihat 

pengaruh antarvariabel secara terukur melalui data numerik dan 

pengujian statistik. Salah satu fokus utama dalam pengukuran work-life 

balance adalah aspek “time balance”, yaitu keseimbangan waktu yang 

dimiliki individu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dalam konteks 

karyawan restoran cepat saji, keseimbangan ini sangat dipengaruhi 

oleh jumlah jam kerja yang tinggi, jadwal kerja bergilir, serta tuntutan 

pencapaian target operasional seperti omset penjualan harian. Oleh 

karena itu, penelitian ini menempatkan indikator keseimbangan waktu 

dan jumlah jam kerja sebagai bagian penting dalam mengukur tingkat 

work-life balance karyawan. 

Penelitian ini juga memasukkan variabel gender sebagai faktor 

moderasi untuk memperkuat pemahaman mengenai hubungan antara 

variabel-variabel kerja dengan work-life balance. Gender 

dipertimbangkan karena perbedaan peran sosial dan tanggung jawab 

waktu antara laki-laki dan perempuan berpotensi memengaruhi 

persepsi serta kemampuan mereka dalam menyeimbangkan pekerjaan 

dan kehidupan pribadi. Karyawan laki-laki umumnya lebih fokus pada 



pencapaian kinerja dan jam kerja yang panjang, sementara karyawan 

perempuan sering menghadapi tantangan ganda dalam mengelola 

pekerjaan dan tanggung jawab domestik, terutama bagi mereka yang 

sudah Kawin atau memiliki anak. Sehingga, gender dihipotesiskan 

dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh lingkungan kerja, 

beban kerja, dan dukungan organisasi terhadap work-life balance 

karyawan restoran cepat saji. 

Meskipun kajian mengenai work-life balance telah cukup 

berkembang, sebagian besar penelitian terdahulu masih terbatas pada 

konteks industri formal seperti perbankan (Fuadiputra & Novianti, 

2021), pendidikan (Fitriyanto et al., 2020), dan kesehatan (Khoiriyah et 

al., 2020). Penelitian yang secara simultan menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja, beban kerja, dan dukungan organisasi terhadap work-

life balance pada karyawan sektor jasa makanan khususnya restoran 

cepat saji lokal di Indonesia masih sangat terbatas. Selain itu, mayoritas 

studi belum memasukkan gender sebagai variabel moderasi dalam satu 

model analisis yang terintegrasi. Kekosongan inilah yang menjadi celah 

penelitian (research gap) yang hendak diisi oleh penelitian ini. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek. 

Pertama, penelitian ini mengintegrasikan tiga variabel independen 

(lingkungan kerja, beban kerja, dan dukungan organisasi) secara 

simultan dalam satu kerangka analisis yang belum dilakukan oleh 

penelitian sebelumnya dalam konteks yang sama. Kedua, penelitian ini 

menempatkan gender sebagai variabel moderasi bukan sekadar 



variabel kontrol untuk mengeksplorasi apakah perbedaan jenis kelamin 

mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara ketiga 

variabel tersebut terhadap work-life balance. Ketiga, penelitian ini 

dilakukan pada konteks CV. OYI Yummy Inspiration, sebuah restoran 

cepat saji lokal di Kota Malang, yang mewakili karakteristik khas industri 

jasa makanan informal di Indonesia dengan sistem kerja shift, beban 

operasional tinggi, dan ritme kerja yang cepat konteks yang sangat 

jarang dieksplorasi dalam literatur work-life balance di Indonesia. 

Berdasarkan fenomena lapangan dan kesenjangan penelitian 

yang telah diuraikan, permasalahan utama yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah Karyawan CV. OYI Yummy Inspiration menghadapi 

kondisi kerja yang ditandai dengan beban kerja tinggi, lingkungan kerja 

yang belum sepenuhnya kondusif, serta dukungan organisasi yang 

belum optimal. Kondisi ini berpotensi mengganggu keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan (work-life 

balance). Kemudian, belum diketahui sejauh mana perbedaan gender 

memengaruhi sensitivitas karyawan terhadap ketiga faktor tersebut. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian empiris yang terstruktur untuk 

mengukur pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, dan dukungan 

organisasi terhadap work-life balance, serta membuktikan apakah 

gender berperan sebagai moderator dalam hubungan tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan 

utama dalam penelitian ini berkaitan dengan sejauh mana faktor-faktor 



organisasi internal memengaruhi keseimbangan kehidupan kerja 

karyawan di sektor restoran cepat saji. Dalam hal ini, terdapat tiga 

variabel utama yang diduga memengaruhi work-life balance karyawan, 

yaitu lingkungan kerja, beban kerja, dan dukungan organisasi. Untuk 

itu, rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam 

pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah pengaruh lingkungan kerja terhadap work-life balance 

karyawan restoran cepat saji CV. OYI Yummy Inspiration? 

2. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap work-life balance 

karyawan restoran cepat saji CV. OYI Yummy Inspiration? 

3. Bagaimana pengaruh dukungan organisasi terhadap work-life 

balance karyawan restoran cepat saji CV. OYI Yummy 

Inspiration? 

4. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, dan 

dukungan organisasi secara simultan terhadap work-life 

balance karyawan restoran cepat saji CV. OYI Yummy 

Inspiration? 

5. Apakah gender memoderasi pengaruh lingkungan kerja, 

beban kerja, dan dukungan organisasi terhadap work-life 

balance? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang diajukan tersebut, arah 

tujuan penelitian ini, ialah: 



1. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap work-life 

balance karyawan restoran cepat saji CV. OYI Yummy Inspiration 

2. Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap work-life balance 

karyawan restoran cepat saji CV. OYI Yummy Inspiration 

3. Menganalisis pengaruh dukungan organisasi terhadap work-life 

balance karyawan restoran cepat saji CV. OYI Yummy Inspiration 

4. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, dan 

dukungan organisasi secara simultan terhadap work-life balance 

karyawan restoran cepat saji CV. OYI Yummy Inspiration 

5. Menganalisis peran gender dalam memoderasi pengaruh 

lingkungan kerja, beban kerja, dan dukungan organisasi terhadap 

work-life balance 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

teoretis maupun praktis bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

pengelolaan sumber daya manusia di sektor restoran cepat saji, 

khususnya dalam kaitannya dengan pencapaian work-life balance. 

1.6.1 ManfaatTeoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia, khususnya mengenai pengaruh lingkungan kerja, beban 

kerja, dan dukungan organisasi terhadap work-life balance 

karyawan. Dengan mengangkat konteks restoran cepat saji yang 

memiliki karakteristik kerja yang intensif, hasil penelitian ini dapat 



menjadi acuan dalam mengembangkan konsep-konsep teoritis 

baru mengenai kesejahteraan kerja di lingkungan kerja yang 

bersifat operasional tinggi dan dinamis. 

Penelitian ini juga mendukung pemikiran bahwa variabel-

variabel psikososial di tempat kerja seperti dukungan organisasi 

dan manajemen beban kerja memiliki peranan penting dalam 

menciptakan keseimbangan hidup karyawan, sebagaimana telah 

dikemukakan oleh beberapa studi sebelumnya (Supriatna, E., & 

Aprilianti, 2020). Dengan demikian, hasil penelitian ini berpotensi 

memperkuat kerangka teoritis yang telah ada serta membuka 

peluang penelitian lanjutan dengan pendekatan kontekstual yang 

berbeda. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Manajemen Restoran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam merumuskan kebijakan manajemen SDM yang lebih 

berorientasi pada kesejahteraan karyawan, seperti 

pengelolaan jadwal kerja yang adil, peningkatan kualitas 

lingkungan kerja fisik dan psikologis, serta penguatan sistem 

dukungan dari atasan dan organisasi. Dengan 

memperhatikan aspek work-life balance, manajemen dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan 

mengurangi tingkat turnover karyawan (Setiawan, H., & 

Widhiastuti, 2020). 



 

2) Bagi Karyawan 

Penelitian ini memberikan pemahaman kepada 

karyawan mengenai pentingnya keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan pribadi. Dengan memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi work-life balance, karyawan dapat lebih 

proaktif dalam mengelola tekanan kerja, mencari dukungan, 

dan menciptakan strategi adaptif untuk menjaga kesehatan 

mental dan sosialnya. 

3) Bagi Kalangan Akademik dan Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi akademisi dan 

mahasiswa dalam mengkaji lebih lanjut tentang dinamika 

work-life balance di sektor pelayanan, khususnya pada 

perusahaan dengan ritme kerja tinggi seperti restoran cepat 

saji. Dengan pendekatan kualitatif yang digunakan, penelitian 

ini juga dapat memberikan inspirasi metodologis bagi 

penelitian serupa yang bersifat eksploratif dan kontekstual. 

 



BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian 

5.1.1 Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Dukungan Organisasi 

berpengaruh secara parsial terhadap Work Life Balance Dengan 

Peran Gender sebagai variabel Moderasi 

a) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Work Life Balance 

        Berdasarkan hasil pengolahan data variabel pengaruh 

lingkungan kerja terhadap work life balance, hipotesis pertama 

menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap work life balance. Karna persentase pada 

kuesioner “Atasan saya memberikan perhatian dan dukungan 

terhadap pelaksanaan pekerjaan” sehingga kurangnya 

hubungan yang dijalan dengan baik antara karyawan, dan 

selebihnya dipengaruhi faktor lingkungan kerja yang lain yang 

menunjang work life balance 

       Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rizal Nabawi, untuk variabel Lingkungan Kerja 

adalah 1,335 lebih kecil dari ttabel 1,668 dengan nilai sig 0,186 

> 0,05. Hal ini berarti variabel Lingkungan Kerja secara parsial 

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel kinerja Pegawai. 

Hasil ini membuktikan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel kinerja pegawai 



pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Aceh 

Tamiang. Lingkungan kerja merupakan sarana penunjang 

kelancaran proses kerja, dimana kenyamanan dan 

keselamatan dalam bekerja juga sangat diperhitungkan dalam 

menciptakan suasana kerja yang kondusif dan menyenangkan 

bagi para pegawai sehingga dapat mendukung kinerja pegawai 

dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya. Lingkungan kerja 

juga merupakan serangkaian kondisi atau keadaan lingkungan 

kerja dari suatu instansi yang menjadi tempat bekerja dari para 

pegawai yang bekerja didalam lingkungan tersebut.(Nabawi, 

2019) 

        Lingkungan kerja merupakan salah satu hal yang penting 

untuk diperhatikan karena dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai dalam bekerja baik itu dari aspek teknis maupun aspek 

sosial. Ligkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam tugas yang 

diberikan. 

b) Pengaruh Beban Kerja Terhadap Work Life Balamce 

        Berdasarkan hasil pengolahan data variabel beban kerja 

terhadap work life balance, hipotesis kedua menunjukkan 

beban kerja berpengaruh positif tetapi signifikan terhadap work 

life balance. Karna persentase pada kuesioner “Tugas yang 

baru pertama kali diberikan selalu diberikan arahan oleh rekan 

kerja” Besarnya persentase karyawan yang sangat setuju, 



sehingga beban kerja mampu memperkuat dan menunjang 

work life balance. 

       Penelitian dari Alves mengungkapkan bahwa beban kerja 

yang tinggi tidak secara otomatis menimbulkan efek negatif, 

tetapi dapat berpengaruh positif terhadap keseimbangan hidup 

ketika dimediasi oleh motivasi dan komitmen organisasi. 

Dengan kata lain, pegawai dengan tingkat motivasi tinggi 

mampu memaknai beban kerja sebagai tantangan produktif, 

bukan hambatan. Studi ini menegaskan bahwa manajemen 

beban kerja, jika didukung oleh motivasi intrinsik, dapat 

memperkuat work life balance dan menurunkan niat untuk 

keluar dari pekerjaan.(Alves et al., 2024) Wirawan menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif beban kerja terhadap work life 

balance. Beban kerja terbukti mampu menjadi faktor dalam 

memicu peningkatan work life balance, ketika karyawan 

merasa memiliki beban kerja yang banyak, hal tersebut dapat 

menjadi stimulus munculnya work life balance, ketika karyawan 

memiliki beban kerja tinggi, mereka ingin segera 

menyelesaikan tugas di tempat kerja supaya tidak mengganggu 

waktu untuk kehidupan pribadi dan bersama keluarga. Menurut 

Bataineh seseorang yang tidak mempunyai work life balance 

bisa menjadikan kinerjanya menjadi tidak optimal. Individu yang 

mempununyai work life balance yang baik mempunyai 

karakteristik berkinerja tinggi dan produktif.(Bataineh, 2019) 



Disamping itu, individu tersebut akan lebih bahagia dan kreatif 

sebab lingkungan di luar tempat bekerja misalnya pertemanan 

dan rumah mendukung pertumbuhannya. Kebalikannya, jika 

seseorang tidak mempunyai work life balance yang baik, maka 

kinerjanya juga berkecenderungan menurun dan dapat 

merusak aspek kehidupan lain.(RS, 2020)        

        Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian Nurhabiba yang menemukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dukungan sosial (social support) 

terhadap work life balance. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial memiliki kontribusi sebesar 24,5% 

terhadap work life balance. Ketika individu merasa senang 

dikarenakan kehidupan pribadinya menyenangkan, maka hal 

ini dapat membuat suasana hati individu pada saat bekerja 

menjadi lebih baik walaupun terdapat beban 

pekerjaan.(Nurhabiba, 2020) 

c) Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Work Life Balance 

        Berdasarkan hasil pengolahan data variabel dukungan 

organisasi terhadap work life balance hipotesis ketiga 

menunjukkan dukungan organisasi berpengaruh positif tetapi 

signifikan terhadap work life balance. 

Maszura dan Novliadi menyatakan bahwa dukungan dari 

organisasi dapat memberikan dampak yang positif pada work-

life balance karyawannya, karena semakin baik dukungan yang 



dirasakan oleh karyawan maka semakin seimbang pula 

kehidupan keryawan di lingkungan kerja maupun di luar 

lingkungan kerja (Maszura & Novliadi, 2020). Puspitasari dan 

Ratnaningsih berpendapat dukungan dari organisasi berupa 

pengakuan atas hasil kerjanya serta pemberian kompensasi 

yang sesuai dengan apa yang telah mereka berikan untuk 

organisasi juga menjadi salah satu bentuk dari upaya 

organisasi dalam menciptakan work-life balance bagi 

pekerjanya. (Puspitasari & Ratnaningsih, 2019) 

Penelitian ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh 

Rahmawati bahwa semakin tinggi dukungan atasan yang 

dirasakan oleh karyawan semakin tinggi pula keseimbangan 

kehidupan kerja karyawan. dukungan atasan membantu 

karyawan bertanggung jawab terhadap perusahaan dengan 

tidak melibatkan permasalah pribadi kepada kinerja karyawan 

kemudian juga adanya dukungan atasan mampu 

menumbuhkan kesejahteraan karyawan atas kinerja yang 

mereka lakukan, perhatian yang diberikan atasan sebagai 

bentuk perwakilan perusahaan mejadikan karyawan segan dan 

berusaha membalas apa yang diterima dengan kinerja 

terbaiknya.(Rahmayati, 2021) 

Organisasi juga dapat membantu karyawan dalam 

mencapai work life balance dan membantu untuk meminimalisir 

kemungkinan terjadinya konflik dalam mengelola tugas serta 



tuntutan dari pekerjaan dengan tanggung jawab karyawannya 

di luar lingkup pekerjaan melalui pemberian dukungan pada 

karyawan mereka. (Paulose & Sudarsan, 2014) Dukungan 

yang diberikan oleh organisasi juga menjadi salah satu sumber 

daya yang dapat menjaga work life balance melalui 

memberikan fokus terhadap keinginan, kebutuhan serta 

tuntutan karyawan di dalam pekerjaan. Dengan adanya 

dukungan yang diberikan oleh organisasi, hal tersebut 

menunjukkan bahwa organisasi memberikan kebijakan yang 

dapat membantu karyawannya dalam memenuhi kebutuhan 

mereka dalam kehidupan baik diluar pekerjaan maupun hal-hal 

yang menunjang semangat dalam bekerja 

d) Pengaruh Peran Gender terhadap Work Life Balance 

        Berdasarkan hasil pengolahan data variabel peran gender 

sebagai variabel moderasi berperan dalam memperlemah dan 

memperkuat hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Pada hasil pengolahan data secara parsial untuk 

variabel peran gender tidak memiliki pengaruh secara langsung 

terhadap work life balance. Hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis ketiga menunjukkan peran gender berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap work life balance. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Safira Nadya Kusuma Pada model ketiga, 

interaksi antara work life balance dan gender (X*Z1) 



ditambahkan ke dalam model. Hasil analisis menunjukkan nilai 

R² sebesar 0,095, Adjusted R² sebesar 0,085, R² Change 

sebesar 0,001, dan F Change sebesar 0,504 (p = 0,478). 

Dengan demikian, interaksi antara work life balance dan gender 

tidak signifikan dalam meningkatkan kemampuan model untuk 

menjelaskan kinerja karyawan. Ketidaksignifikanan ini dapat 

dijelaskan oleh perubahan peran gender dalam dunia kerja 

modern.(Kusuma et al., 2025)  

1.1.2 Pengaruh Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Dukungan 

Organisasi Terhadap Work Life Balance dengan Peran Gender 

sebagai Variabel Moderasi 

a) Bagaimana pengaruh lingkungan kerja, secara simultan 

terhadap work-life balance karyawan restoran cepat saji CV. 

OYI Yummy Inspiration dengan Peran Gender sebagai variabel 

Moderasi? 

              Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan, hasil 

pengaruh lingkungan kerja terhadap work life balance dengan 

peran gender sebagai variabel moderasi secara simultan. HO 

ditolak dan menerima Ha yang berarti ada pengaruh positif 

secara simultan dan tidak signifikan variabel lingkungan kerja 

terhadap work life balance dengan peran gender sebagai 

variabel moderasi.  

          Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

sekitar karyawan dan dapat berdampak kepada karyawan 



dalam jangka dekat maupun panjang untuk menjalankan 

aktivitas tugasnya. Oleh sebab itu, lingkungan yang baik harus 

mampu memenuhi harapan dan kebutuhan karyawan demi 

kelancaran tugas dan tanggung jawabnya. setiap unsur dalam 

lingkungan kerja memiliki potensi untuk memberikan pengaruh 

besar terhadap performa karyawan. Untuk menjamin 

kelancaran dalam pelaksanaan pekerjaan, organisasi dalam 

perusahaan harus membuat budaya lingkungan yang baik 

untuk mendukung jalannya sistem perusahaan dengan 

serstruktur dan berkelanjutan. Hal ini mencakup kondisi 

lingkungan kerja yang nyaman akan tetapi tetap melaksanakan 

tanggung jawab sebagai mana mestinya, serta adanya 

dukungan dari pimpinan. Lingkungan kerja dianggap ideal 

apabila mampu menghadirkan rasa aman, nyaman, serta 

mendukung terciptanya produktivitas maksimal. Sebaliknya, 

jika lingkungan kerja tidak memadai, hal tersebut dapat 

menimbulkan stres, menurunkan semangat kerja, dan 

berdampak negatif terhadap pencapaian tujuan organisasi 

(Yuliantini & Santoso, 2019) 

        Lingkungan kerja itu sendiri dapat diklasifikasikan ke 

dalam lingkungan kerja fisik dan nonfisik. Indikator lingkungan 

kerja fisik antara lain terdiri dari pencahayaan, sirkulasi udara, 

kebisingan, penggunaan warna, kelembaban udara, dan 

fasilitas. Adapun indikator dari lingkungan kerja nonfisik antara 



lain terdiri dari perhatian dan dukungan pemimpin, kerja sama 

antar kelompok, kelancaran komunikasi. Adapun beberapa 

indikator penilaian dalam lingkungan kerja menurut Yuliantini & 

Santoso yaitu Pemimpin yang mendukung pekerja, kerja sama 

tim, kejelasan informasi dan arahan kerja.(Yuliantini & Santoso, 

2019) Sedangkan dari hasil kuesioner yang dibagikan peneliti 

menunjukkan bahwa “Atasan saya memberikan perhatian dan 

dukungan terhadap pelaksanaan pekerjaan” hanya sangat 

setuju sebesar 40%, sedangkan faktor lainnya 60% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang menyebabkan hasil menjadi tidak 

signifikan. 

b) Bagaimana pengaruh beban kerja, secara simultan terhadap 

work-life balance karyawan restoran cepat saji CV. OYI Yummy 

Inspiration dengan Peran Gender sebagai variabel Moderasi? 

        Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan, hasil 

pengaruh lingkungan kerja terhadap work life balance dengan 

peran gender sebagai variabel moderasi secara simultan. HO 

ditolak dan menerima Ha yang berarti ada pengaruh positif 

secara simultan dan tidak signifikan variabel beban kerja 

terhadap work life balance dengan peran gender sebagai 

variabel moderasi. 

         Penelitian ini sejalan dengan penelitian dengan yang 

dilakukan oleh Siti Nurwahyuni, Beban kerja berpengaruh 

negatif signifikan tehadap work life balance yang memiliki arti 



jika semakin rendah beban kerja yang diraskan karyawan maka 

semakin tinggi work life balance yang dirasakan karyawan, 

sebaliknya jika semakin tinggi beban kerja yang dirasakan 

karyawan maka akan semakin menurun work life balance yang 

didapat karyawan. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai beban 

kerja yang dirasakan karyawan PT. Telkom Indonesia Regional 

V yang tergolong rendah sehingga karyawan merasa mampu 

untuk mendapatkan work life balance yang 

seimbang.(Nurwahyuni, 2019) Hal ini menunjukkan jika beban 

kerja yang dibebankan kepada karyawan tidak menjadi suatu 

beban kerja yang berat karena segala bentuk beban kerja yang 

diberikan sudah menjadi komitmen dan tanggung jawab 

karyawan untuk menyelesaikannya. Sehingga dengan beban 

kerja yang rendah akan memberikan pandangan yang positif 

terkait beban kerja yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

berdasarkan hasil analisis lebih lanjut yang dilakukan peneliti 

juga menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

        Adapun beberapa indikator penilaian dalam beban kerja 

menurut Yuliantini & Santoso yaitu Pemimpin yang mendukung 

pekerja, kerja sama tim, kejelasan informasi dan arahan 

kerja.(Yuliantini & Santoso, 2019) Sedangkan dari hasil 

kuesioner yang dibagikan peneliti menunjukkan bahwa “Atasan 

saya memberikan perhatian dan dukungan terhadap 



pelaksanaan pekerjaan” hanya sangat setuju sebesar 40%, 

sedangkan faktor lainnya 60% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

menyebabkan hasil menjadi tidak signifikan. 

         Penelitian ini memiliki kesamaan hasil dengan penelitian 

Syihabudhin yang menyatakan bahwa work life balance mampu 

memediasi hubungan antara beban kerja dengan kinerja. 

Pegawai DPRD kab. Ngawi yang memiliki beban kerja 

kompleks, harus menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, 

melaksanakan pekerjaan dinas diluar kota membuat beban 

kerja mereka meningkat. Dimana hal tersebut dapat 

menyebabkan menurunnya kinerja. Namun ketika work life 

balance mereka seimbang kinerja mereka akan tetap terjaga. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa work life balance (Z) dapat 

memediasi hubungan antara beban kerja (X) terhadap kinerja 

(Y).(Putri & Primadineska, 2023)  

c) Bagaimana pengaruh dukungan organisasi secara simultan 

terhadap work-life balance karyawan restoran cepat saji CV. 

OYI Yummy Inspiration dengan Peran Gender sebagai variabel 

Moderasi? 

                Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan, hasil 

pengaruh dukungan organisasi terhadap work life balance 

dengan peran gender sebagai variabel moderasi secara 

simultan. HO ditolak dan menerima Ha yang berarti ada 

pengaruh positif secara simultan dan tidak signifikan variabel 



dukungan organisasi terhadap work life balance dengan peran 

gender sebagai variabel moderasi. 

         Penelitian ini dapat sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Adelia Mutiara, bahwa hubungan yang tidak 

signifikan antara dukungan organisasi dengan work life balance 

adalah karena dukungan organisasi yang rendah terhadap para 

tenaga kesehatan sehingga menyebabkan hubungannya 

secara statistik tidak signifikan. Akan tetapi hingga saat ini 

sudah ada penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara 

dukungan organiasi terhadap work life balance pekerja (Deski 

& Chusairi, 2024)  

        Peran organisasi yang mendukung karyawannya memiliki 

berbagai dampak bagi para karyawan, salah satunya adalah 

keseimbangan kehidupan dan kerja atau work life balance 

karyawannya. Kepercayaan yang diberikan oleh pihak 

manajemen atau organisasi atas keputusan, pekerjaan, serta 

keterlibatan karyawan menjadi faktor yang mendukung 

terciptanya work life balance bagi karyawan. peran dari 

dukungan organisasi dapat berpengaruh terhadap work life 

balance karyawannya. Beberapa hal yang dapat menjadi 

pendorong terciptanya work life balance antara lain dukungan 

dari atasan pekerja serta lingkungan kerjanya, lalu program-

program yang dapat menciptakan work life balance  

pekerjanya. Program tersebut dapat berupa pelatihan dan 



pengembangan, komitmen dan ketaatan pada nilai, 

manajemen waktu, kejelasan visi, tujuan dan objektifitas, 

hubungan pekerja dan kemanusiaan, paket gaji dan lingkungan 

kerja yang kondusif, dan inovasi.(Deski & Chusairi, 2024) 

1.1.3 Gender memoderasi pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, 

dan dukungan organisasi terhadap work-life balance 

Dalam konteks budaya egaliter yang semakin 

berkembang di Indonesia. Dan hasil penelitian ini sejalan 

dengan yang dilakukan oleh Johnson yang menyatakan bahwa 

pengaruh gender dalam dunia kerja mulai berkurang. Selain itu, 

hasil ini juga menunjukkan bahwa organisasi yang memberikan 

fleksibilitas kerja cenderung menciptakan lingkungan yang 

mendukung karyawan tanpa memandang gender. Gender tidak 

memberikan pengaruh terhadap hubungan work life balance 

dan kinerja karyawan, yang menunjukkan adanya perubahan 

peran gender di dunia kerja saat ini. Selain gender, masa kerja 

belum memberikan pengaruh yang cukup kuat. Masa kerja 

menunjukkan potensi sebagai variabel moderator, terutama 

bagi karyawan dengan pengalaman kerja lebih lama, meskipun 

efeknya belum cukup kuat. 

Karyawan yang mampu menjaga keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung melakukan 

pekerjaan yang lebih baik. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa work life balance memiliki peran penting dalam 



mengurangi stres, meningkatkan komitmen kerja, dan 

mendukung produktivitas karyawan. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh samrijan, 

berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

tidak semua hasil penelitian menyatakan gender dapat 

memoderasi variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hal ini dapat terjadi kemungkinan disebabkan karena konteks 

penelitian dilakukan ditempat yang berbeda sehingga diperoleh 

hasil yang berbeda pula.(Sarmijan et al., 2022)  

Pelatihan dan pengembangan karyawan baru menjadi 

penting untuk membantu mereka beradaptasi dengan tuntutan 

kerja. Selain itu, masa kerja memiliki peran dalam memoderasi 

hubungan work life balance dan kinerja karyawan. Karyawan 

dengan masa kerja lebih lama cenderung memiliki pengalaman 

yang membantu mereka menyesuaikan diri dengan tuntutan 

pekerjaan, sehingga pengaruh work life balance terhadap 

kinerja mereka menjadi lebih stabil. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh kusuma Walaupun interaksi antara work life 

balance dan masa kerja hanya mendekati signifikan, hasil ini 

memberikan indikasi bahwa pengalaman kerja yang lebih lama 

dapat membantu individu mengelola konflik antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi. Namun, kontribusi tambahan yang kecil 

(0,8%) menunjukkan bahwa faktor lain mungkin lebih dominan 

dalam memoderasi hubungan ini.  



Dengan demikian, interaksi antara work life balance dan 

gender tidak signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

model untuk menjelaskan baik dari lingkungan kerja, beban 

kerja ataupun dukungan organisasi. Ketidaksignifikanan ini 

dapat dijelaskan oleh perubahan peran gender dalam dunia 

kerja modern.(Kusuma et al., 2025) Hasil ini mengindikasikan 

bahwa perbedaan gender atau lama pengalaman kerja tidak 

menjadi prediktor utama dalam menjelaskan dalam 

peningkatan kinerja karyawan yang diberikan kepada 

perusahaan.  

5.2. Implikasi Hasil Penelitian  

       Implikasi adalah keterlibatan atau keadaan yang terlibat. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut : 

a) Implikasi Teoritis 

        Hasil penelitian ini diupayakan untuk menambah 

perolehan wawasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

terutama mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

work life balance  dari setiap karyawan. Bagaimana 

lingkungan sekitar pekerjaan dapat memberi rasa nyaman 

dan semangat, bagaimana beban kerja yang di berikan sesuai 

dengan kapasitas, jobdesk dan arahan dalam pekerjaan dan 

dukungan perusahaan, baik dari rekan kerja yang mendukung 

dan  saling menjalin hubungan yang baik dapat meningkatkan 



produktivitas dalam bekerja. 

b) Implikasi Praktis 

         Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan kepada 

karyawan, khususnya dalam perusahaan untuk selalu 

mengambil hal-hal baik dalam pekerjaan, memberikan 

dampak baik untuk sekitar, menguatkan pengembangan 

karakter dan sikap sehingga keseimbangan proporsional 

hubungan antara pekerjaan dan pribadi tetap dapat berjalan 

berdampingan dengan baik. 

5.3. Kontribusi Penelitian 

          Kontribusi yang peneliti berikan kepada CV. OYI Yummy 

Inspiration: 

5.3.1 Theoretical Recommendation 

Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung pentingnya 

pengembangan hubungan kerja yang harmonis antar karyawan 

dalam organisasi. Kenyamanan dalam lingkungan kerja, adanya 

kesempatan untuk memberikan saran yang membangun, serta 

terciptanya interaksi kerja yang saling mendukung merupakan 

faktor yang berkontribusi terhadap terbentuknya iklim organisasi 

yang positif. Oleh karena itu, penguatan aspek-aspek tersebut 

perlu menjadi perhatian dalam pengembangan teori dan praktik 

manajemen sumber daya manusia. 



5.3.2 Practical Recommendation 

Secara Practical, Perusahaan disarankan untuk 

meningkatkan work-life balance karyawan dengan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, melakukan evaluasi terhadap 

kesesuaian beban kerja dengan kemampuan dan tanggung jawab 

masing-masing karyawan, serta memperkuat dukungan organisasi 

melalui kebijakan dan program yang mendukung kesejahteraan 

karyawan. Selain itu, perusahaan perlu memastikan pembagian 

tugas dan tanggung jawab kerja yang adil antara karyawan laki-

laki dan perempuan sesuai dengan kompetensi dan kebutuhan 

pekerjaan. Upaya tersebut diharapkan dapat menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan kesejahteraan 

karyawan, serta mendukung tercapainya work-life balance yang 

optimal. 

5.4. Keterbatasan Penelitian 

        Berdasarkan dari hasil lapangan yang didapatkan oleh peneliti 

dalam proses penelitian. Ada beberapa keterbatasan yang dialami 

dan dapat menjadi beberapa faktor yang dapat diperhatikan bagi 

peneliti-peneliti yang akan datang, untuk lebih menyempurnakan 

penelitiannya, karna penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan 

yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 

a) Jumlah responden hanya 100 responden, tentu masih kurang 

untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 



b) Objek penelitian hanya difokuskan pada melalui skala likert 

dengan media google form yang dibagikan kepada karyawan 

CV. OYI Yummy Inspiration. 

c) Dalam proses pengambilan data dan informasi yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner, terkadang tidak 

menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya. Hal ini 

terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan 

pemahaman yang berbeda dari setiap responden. Dan faktor lain 

seperti kejujuran responde dalam pengisian pendapat di 

kuesionernya. 
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